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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dimensi ontologis, epistemologis, dan

aksiologis nilai pendidikan karakter dalam pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis kearifan
lokal cerita rakyat. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan
deskriptif, yang berfokus pada analisis isi cerita rakyat dan implementasinya dalam
pembelajaran. Data diperoleh melalui studi pustaka dan analisis dokumen, kemudian
dianalisis secara mendalam untuk mengidentifikasi nilai-nilai karakter yang terkandung serta
relevansinya dalam konteks pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
ontologis, cerita rakyat merupakan realitas budaya yang mengandung nilai kehidupan dan
menjadi bagian dari identitas masyarakat. Secara epistemologis, nilai karakter diperoleh
melalui proses pembelajaran yang aktif, reflektif, dan kontekstual. Secara aksiologis, nilai
tersebut diinternalisasi dalam sikap dan perilaku peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.
Temuan penelitian mengungkap bahwa pemanfaatan cerita rakyat mampu meningkatkan
keterlibatan belajar, kemampuan berpikir kritis, serta memperkuat identitas budaya lokal.
Selain itu, keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh strategi guru yang kreatif dan
kontekstual. Disimpulkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis cerita rakyat efektif
dalam mengembangkan kompetensi bahasa sekaligus membentuk karakter peserta didik.
Namun nilai-nilai tersebut perlu dikaji secara mendalam melalui dimensi filsafat untuk
memahami hakikat, makna, serta implikasinya dalam kehidupan manusia, sehingga dapat
memberikan landasan yang kuat dalam penerapan pembelajaran di sekolah.
Kata Kunci : ontologis, epistemologis, aksiologis, pendidikan karakter, cerita rakyat

Abstract
This study aims to examine the ontological, epistemological, and axiological

dimensions of character education values in Indonesian language learning based on the local
wisdom of folklore. The research method used was qualitative with a descriptive approach,
focusing on the analysis of the content of folklore and its implementation in learning. Data
were obtained through literature review and document analysis, then analyzed in depth to
identify the contained character values and their relevance in the educational context. The
results show that ontologically, folklore is a cultural reality that contains life values and is
part of the community's identity. Epistemologically, character values are acquired through an
active, reflective, and contextual learning process. Axiologically, these values are internalized
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in students' attitudes and behaviors in everyday life. The research findings reveal that
the use of folklore can increase learning engagement, critical thinking skills, and strengthen
local cultural identity. Furthermore, learning success is influenced by creative and contextual
teacher strategies. It is concluded that Indonesian language learning based on folklore is
effective in developing language competence while shaping students' character. However,
these values need to be studied in depth through a philosophical dimension to understand
their nature, meaning, and implications in human life, so that they can provide a strong
foundation for implementing learning in schools.
Keywords: ontological, epistemological, axiological, character education, folktales

PENDAHULUAN

Pendidikan abad ke-21 menghadapi tantangan yang semakin kompleks, tidak
hanya dalam hal penguasaan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga dalam
menghadapi krisis karakter di tengah perkembangan teknologi digital (Hao, 2024 ;
Arfa & Lasaiba, 2024). Arus globalisasi dan kemajuan teknologi digital yang semakin
masif yang dapat menjadikan nilai-nilai-nilai moral seperti kejujuran, tanggung jawab,
empati, dan integritas cenderung mengalami degradasi (Lessy et al., 2024). Fenomena
seperti meningkatnya perilaku individualisme, rendahnya etika berkomunikasi
(Pastor-Escuredo, 2020), budaya serba instan (Xiaojuan, 2023), hingga maraknya
intoleransi di kalangan pelajar (Rejekiningsih, 2021), menunjukkan bahwa
pendidikan belum sepenuhnya berhasil membentuk manusia yang berkarakter
(Chaeroh, 2024).

Kondisi tersebut menegaskan bahwa pendidikan tidak cukup hanya
berorientasi pada aspek kognitif, tetapi perlu mengintegrasikan dimensi pengkajian
filsafat (Rahmadani et al., 2021 ; Purwanti et al.,2026). Menurut Maulana (2025),
filsafat ilmu dapat menjadi pilar dalam merumuskan kerangka pendidikan karakter.
Sementara menurut Alsalsabila & Bakar (2026) dimensi ontologis, epistemologis ,
dan aksiologis secara holistik dapat menjadi pondasi pendidikan moral. Oleh karena
itu pendekatan kontekstual seperti pembelajaran berbasis kearifan lokal cerita rakyat
dalam penguatan nilai karakter perlu dikasi melalui pendekatan filsafat.

Pembelajaran Bahasa Indonesia yang masih menekankan pada aspek
kebahasaan, seperti keterampilan membaca menulis secara teknis, cenderung
mengabaikan dimensi pembentukan karakter peserta didik (Harlina & Wardarita,
2020 ; Santika & Sudiana, 2021). Padahal praktik pembelajaran materi cerita rakyat
dapat dijadikan medium internalisasi nilai-nilai karakter (Nurhidayatika & Lestari,
2025 ; Sura, 2025). Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki potensi strategis sebagai
wahana penanaman nilai karakter, terutama melalui pemanfaatan karya sastra dan
cerita rakyat yang sarat makna moral dan kearifan lokal (Setiaji et al.,2026). Oleh
karena itu, diperlukan reorientasi pembelajaran yang tidak hanya menekankan aspek
linguistik, tetapi juga mengintegrasikan dimensi ontologis, epistemologis, dan
aksiologis agar bahasa menjadi sarana pembentukan manusia yang utuh dan
berkarakter (Nurfitri,2025).

Cerita rakyat sebagai kearifan lokal tidak hanya berfungsi sebagai teks naratif,
tetapi juga sebagai medium transmisi nilai budaya dan nilai karakter yang relevan
dengan konteks sosial peserta didik (Solissa, 2022 ; Bean, 2021; Adwiah et al., 2023).
Di dalamnya terkandung pesan moral, norma sosial, serta kearifan lokal yang
merefleksikan pandangan hidup masyarakat (Firdaus, 2025 ; Sone,2018), sehingga
memiliki potensi besar untuk diintegrasikan dalam pembelajaran sebagai sarana
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pembentukan karakter. Melalui tokoh, alur, dan konflik yang disajikan, peserta didik
dapat belajar mengenai nilai kejujuran, tanggung jawab, kerja sama, hingga
penghargaan terhadap keberagaman (Suwandi et al., 2025 ; Cristina, 2024).

Selain itu, kedekatan konteks budaya lokal dalam cerita rakyat,
memungkinkan peserta didik lebih mudah memahami dan menginternalisasi nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Prawiyogi et al., 2025 ; Hidayat et
al.,2025). Oleh karena itu, pemanfaatan cerita rakyat dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia menjadi strategi penting yang tidak hanya memperkaya aspek literasi, tetapi
juga memperkuat dimensi ontologis, epistemologis, dan aksiologis dalam pendidikan
karakter.

Beberapa penelitian terkait cerita rakyat pernah dikaji dari segi nilai karakter.
Penelitian Andriani & Aulia (2023) The Reinforcement of Character Education
through the Values of Local Wisdom in Folktales (kearifan lokal yang terkandung
dalam folklor memiliki kontribusi signifikan terhadap penguatan pendidikan karakter).
Penelitian Setiaji et al ., (2026) Maluku folktales: Character education values,
opportunities, and challenges in Indonesian language learning menyatakan cerita
rakyat Maluku memiliki potensi besar sebagai sumber belajar yang sarat akan nilai
karakter, seperti gotong royong, solidaritas, keberanian, tanggung jawab, dan nilai
saling menghargai. Selanjutnya penelitian Suwandi et al (2025) Character Education
Values of Pancasila Student Profile in Central Java Folktales, dalam penelitianya
menyatakan nilai-nilai pendidikan karakter yang tertanam dalam profil siswa
Pancasila dalam kumpulan cerita rakyat Jawa Tengah, dapat berfungsi sebagai
panutan bagi kehidupan sehari-hari siswa.

Meskipun pembelajaran Bahasa Indonesia telah banyak diintegrasikan dengan
nilai-nilai pendidikan karakter, kajian yang ada umumnya masih bersifat praktis dan
deskriptif, serta belum menyentuh analisis filosofis yang mendalam. Sebagian besar
penelitian hanya berfokus pada identifikasi dan implementasi nilai karakter dalam
teks atau proses pembelajaran, tanpa mengkaji secara komprehensif landasan
ontologis, epistemologis, dan aksiologis yang mendasarinya. Akibatnya, pemahaman
terhadap nilai karakter cenderung bersifat normatif dan belum mampu menjelaskan
hakikat, proses pembentukan, serta tujuan nilai tersebut dalam konteks pendidikan
secara utuh. Padahal, analisis filosofis sangat penting untuk memberikan kerangka
konseptual yang kuat agar pendidikan karakter tidak hanya menjadi wacana, tetapi
juga memiliki arah, makna, dan relevansi yang mendalam dalam membentuk manusia
yang berkarakter. Oleh karena itu, terdapat kesenjangan (gap) yang signifikan dalam
kajian pembelajaran Bahasa Indonesia bermuatan nilai pendidikan karakter,
khususnya dalam perspektif filsafat pendidikan yang perlu dikaji lebih lanjut.

Berdasarkan hal tersebut, pendekatan filsafat pendidikan menjadi sangat
krusial dalam memahami nilai karakter secara lebih komprehensif dan mendalam
(Musulim, 2020). Melalui perspektif ontologis, epistemologis, dan aksiologis, nilai
karakter tidak hanya dipahami sebagai norma yang diajarkan, tetapi sebagai bagian
dari hakikat manusia, proses pengetahuan, dan praktik kehidupan yang utuh.
Pendekatan ini memungkinkan pendidik untuk tidak sekadar mentransmisikan nilai,
tetapi juga membimbing peserta didik dalam memaknai, merefleksikan, dan
mengaktualisasikan nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Taqwima et al.,
2024). Dengan demikian, integrasi filsafat pendidikan dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia berbasis cerita rakyat menjadi upaya strategis untuk menghadirkan
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pendidikan karakter yang tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga reflektif,
kontekstual, dan transformatif.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada upaya integrasi yang sistematis
antara kearifan lokal dan pendidikan karakter dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
yang tidak hanya bersifat kontekstual, tetapi juga berlandaskan pada kerangka
filosofis yang utuh. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung
memanfaatkan kearifan lokal secara parsial sebagai sumber bahan ajar, penelitian ini
menempatkan kearifan lokal khususnya cerita rakyat Maluku sebagai basis utama
dalam merancang, mengimplementasikan, dan merefleksikan nilai-nilai karakter
melalui pendekatan ontologis, epistemologis, dan aksiologis. Dengan demikian,
integrasi ini tidak sekadar menghadirkan nilai dalam bentuk narasi, tetapi juga
membangun pemahaman mendalam peserta didik terhadap makna nilai, proses
internalisasinya, serta aktualisasinya dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dimensi ontologis, epistemologis,
dan aksiologis nilai pendidikan karakter dalam cerita rakyat Maluku sebagai sumber
pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis kearifan lokal. Secara teoretis, kajian ini
diharapkan dapat memperkaya khazanah filsafat pendidikan pada bidang Bahasa
Indonesia dengan menghadirkan kerangka konseptual yang lebih mendalam dan
komprehensif dalam memahami hakikat, proses, dan tujuan nilai karakter. Sementara
itu, secara praktis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam bentuk pemanfaatan
kearifan lokal sebagai sumber pembelajaran yang kontekstual dan bermakna,
sehingga dapat menjadi rujukan bagi pendidik dalam merancang pembelajaran
Bahasa Indonesia yang tidak hanya berorientasi pada aspek kebahasaan, tetapi juga
efektif dalam menginternalisasikan nilai-nilai karakter kepada peserta didik.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis kajian library

research yang secara khusus menganalisis berbagai artikel ilmiah dan hasil penelitian
terdahulu yang relevan dengan nilai pendidikan karakter, cerita rakyat, dan
pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis kearifan lokal. Pendekatan ini bertujuan
untuk mengkaji secara kritis, membandingkan, serta mensintesis temuan-temuan
penelitian sebelumnya guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif dan
mendalam terkait dimensi ontologis, epistemologis, dan aksiologis nilai pendidikan
karakter (Adiningrat et al., 2025).

Sumber data dalam penelitian ini berupa data sekunder yang berasal dari
artikel jurnal, buku ilmiah, serta laporan hasil penelitian yang memiliki relevansi
dengan topik kajian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran
dokumentasi dan literatur ilmiah secara sistematis, seleksi sumber berdasarkan
kredibilitas dan relevansi, serta pengorganisasian data sesuai dengan fokus penelitian.

Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis isi (content
analysis) (Drisko, 2016). Proses analisis meliputi identifikasi konsep dan temuan
utama dalam setiap artikel, kategorisasi nilai-nilai pendidikan karakter, serta
interpretasi makna yang terkandung dalam hasil penelitian tersebut. Selanjutnya,
dilakukan sintesis konseptual dengan mengaitkan temuan-temuan tersebut ke dalam
tiga dimensi filsafat pendidikan, yaitu ontologis, epistemologis, dan aksiologis.
Dengan demikian, penelitian ini menghasilkan analisis yang bersifat integratif, kritis,
dan reflektif, serta memberikan landasan teoretis dan rekomendasi yang kuat bagi
pengembangan pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis kearifan lokal.
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HASIL PENELITIAN

a. Dimensi Ontologis Nilai Pendidikan Karakter dalam Cer ita Rakyat Maluku
Menurut Susanto (2021), ontologi berkaitan dengan hakikat keberadaan,

yang mencakup segala sesuatu yang ada maupun yang mungkin ada. Dalam
konteks pendidikan karakter, ontologi dipahami sebagai upaya untuk mengkaji
secara mendalam keberadaan pendidikan karakter itu sendiri (Rahmadani, 2021).
Dengan demikian, kajian ontologis dalam pendidikan karakter menekankan pada
pemahaman mengenai hakikat keberadaan pendidikan karakter itu sendiri, yakni
bagaimana eksistensinya dipahami sebagai bagian penting dalam proses
pembentukan manusia.

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis cerita rakyat, dimensi
ontologis menempatkan cerita rakyat sebagai realitas budaya yang hidup di
masyarakat dan mengandung nilai-nilai pendidikan karakter (Solissa, 2022; Bean,
2021; Adwiah et al., 2023). Cerita rakyat tidak hanya dipahami sebagai teks bacaan,
tetapi sebagai warisan budaya yang merepresentasikan pandangan hidup, norma
sosial, dan identitas masyarakat lokal (Firdaus, 2025 ; Sone,2018). Melalui
perspektif ini, peserta didik dipandang sebagai manusia yang berkembang secara
utuh baik intelektual, sosial, maupun moral sehingga pembelajaran Bahasa
Indonesia berfungsi sebagai sarana memahami jati diri, budaya, serta nilai
kehidupan yang melekat dalam kearifan lokal.

Nilai moral yang terkandung dalam cerita rakyat memiliki peran yang
sangat strategis sebagai media pendidikan karakter dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia (Setiaji et al., 2026 ; Andriani & Aulia,2023). Cerita rakyat tidak hanya
menyajikan alur naratif, tetapi juga memuat pesan-pesan moral yang mencerminkan
nilai-nilai kehidupan seperti kejujuran, tanggung jawab, keberanian, kerja sama,
dan penghormatan terhadap sesama (Nurhidayatika & Lestari, 2025 ; Sura, 2025).
Melalui tokoh, konflik, dan penyelesaian cerita, peserta didik diajak untuk
memahami konsekuensi dari setiap tindakan serta membedakan perilaku yang baik
dan tidak baik secara kontekstual (Suwandi et al., 2025 ; Cristina, 2024). Dalam
perspektif ontologis, nilai moral ini menjadi bagian inheren dari keberadaan cerita
rakyat sebagai realitas budaya yang hidup dan diwariskan secara turun-temurun.
Oleh karena itu, pemanfaatan cerita rakyat dalam pembelajaran tidak hanya
memperkaya kemampuan literasi, tetapi juga berfungsi sebagai sarana efektif untuk
menanamkan dan menginternalisasikan nilai-nilai karakter dalam diri peserta didik
secara alami dan bermakna (Harlina & Wardarita (2020 ; Santika & Sudiana, 2021).

Sebagai contoh dalam aspek ontologis, cerita rakyat Maluku seperti kisah
tentang asal-usul suatu daerah atau legenda tokoh daerah memperlihatkan bahwa
nilai moral telah melekat sebagai bagian dari realitas kehidupan masyarakat yang
diwariskan secara turun-temurun (Kastanya,2020). Misalnya, dalam cerita yang
mengisahkan tokoh yang jujur dan bertanggung jawab akan memperoleh
kepercayaan dan keberkahan, sedangkan tokoh yang serakah atau tidak jujur akan
menerima konsekuensi dari perbuatannya (Setiaji et al., 2026). Hal ini
menunjukkan bahwa nilai kejujuran, tanggung jawab, dan keadilan bukan sekadar
konsep yang diajarkan, tetapi merupakan bagian dari keberadaan nilai yang hidup
dalam budaya masyarakat (Hardiyanto, 2024). Dalam perspektif ontologis, nilai-
nilai tersebut dipahami sebagai hakikat yang menyatu dalam cerita rakyat sebagai
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representasi kehidupan manusia, sehingga pembelajaran Bahasa Indonesia melalui
cerita rakyat menjadi sarana untuk mengenali dan memahami eksistensi nilai
karakter sebagai bagian integral dari kehidupan manusia.

Berdasarkan kajian dimensi ontologi pada pembelajaran Bahasa Indonesia
melalui materi cerita rakyat, dapat disimpulkan bahwa cerita rakyat memiliki peran
yang sangat penting sebagai media pembelajaran yang tidak hanya
mengembangkan kompetensi kebahasaan, tetapi juga menginternalisasikan nilai-
nilai karakter peserta didik. Melalui pendekatan ontologis, cerita rakyat dipahami
sebagai realitas budaya yang mengandung nilai kehidupan; secara epistemologis,
nilai tersebut diperoleh melalui proses membaca, memahami, dan menafsirkan teks;
sedangkan secara aksiologis, nilai karakter diwujudkan dalam sikap dan perilaku
nyata peserta didik. Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis
cerita rakyat menjadi sarana yang efektif, kontekstual, dan bermakna dalam
membentuk peserta didik yang tidak hanya cakap berbahasa, tetapi juga berkarakter,
berbudaya, dan memiliki kesadaran moral dalam kehidupan sehari-hari.

b. Dimensi Epistemologis dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
Epistemologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu episteme yang berarti

pengetahuan atau ilmu, dan logos yang juga merujuk pada pengetahuan (Jujun,
1990). Menurut Açıkgenç (2016) Epistemologi merupakan cabang filsafat yang
mengkaji ilmu pengetahuan, meliputi sumber, sifat, serta kebenaran pengetahuan
manusia. Dalam kajian epistemologi dibahas pula mengenai asal-usul pengetahuan,
sistematika penyusunannya, serta ketepatan cara berpikir yang digunakan untuk
menjawab berbagai persoalan dalam rangka menemukan kebenaran dari suatu
pertanyaan (Annisa et al.,2012). Adapun isi pertanyaan tersebut berkaitan dengan
hal-hal yang ingin diketahui manusia. Dalam konteks pendidikan karakter,
epistemologi berfokus pada pencarian metode dan model yang tepat untuk
mengembangkan karakter peserta didik (Rahmadani, 2021). Landasan
epistemologis pendidikan karakter juga berkaitan dengan pendekatan
fenomenologis beserta perangkatnya sebagai bagian dari komponen ilmu
pendidikan karakter (Rorong, 2020). Sementara itu, menurut Mualif (2022),
karakter dipahami memiliki tiga komponen yang saling berkaitan, yaitu moral
knowing (pengetahuan moral), moral feeling (perasaan moral), dan moral action
(tindakan moral).

Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis cerita rakyat,
dimensi epistemologis menjelaskan bahwa nilai pendidikan karakter tidak diberikan
secara langsung oleh guru, tetapi dipahami peserta didik melalui proses membaca,
memahami, menafsirkan, dan mendiskusikan isi cerita rakyat (Nurhidayatika &
Lestari, 2025 ; Sura, 2025). Melalui kegiatan tersebut, siswa membangun sendiri
pemahamannya tentang nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, kerja sama, dan
penghormatan terhadap budaya lokal (Firdaus, 2025 ; Sone,2018). Dengan
demikian, pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya menjadi proses memahami
bahasa, tetapi juga menjadi sarana memperoleh pengetahuan dan makna nilai
kehidupan melalui pengalaman belajar yang reflektif dan kontekstual.

Proses epistemologis tersebut juga memperlihatkan bahwa pembelajaran
Bahasa Indonesia berbasis cerita rakyat mendorong keterlibatan aktif peserta didik
dalam membangun pengetahuan secara mandiri dan bermakna (Anjarwati et al.,
2023). Peserta didik tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi terlibat



292

dalam proses berpikir kritis, reflektif, dan dialogis melalui kegiatan analisis tokoh,
alur, konflik, serta pesan moral dalam cerita. Dalam hal ini, guru berperan sebagai
fasilitator yang membimbing proses konstruksi pengetahuan, bukan sebagai satu-
satunya sumber kebenaran (Angga, 2022). Keterkaitan antara moral knowing,
moral feeling, dan moral action juga tampak dalam proses ini, di mana peserta
didik tidak hanya mengetahui nilai, tetapi juga merasakan pentingnya nilai tersebut
dan terdorong untuk mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari
(Shomad, 2023). Dengan demikian, dimensi epistemologis dalam pembelajaran ini
menegaskan bahwa pengetahuan tentang nilai karakter dibangun melalui
pengalaman belajar yang aktif, kontekstual, dan berbasis pemaknaan.

Berdasarkan berbagai pendapat literatur tersebut, dapat disimpulkan bahwa
dimensi epistemologis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis cerita rakyat
menempatkan proses belajar sebagai upaya konstruksi pengetahuan yang holistik
dan bermakna. Nilai pendidikan karakter tidak diajarkan secara langsung, tetapi
diperoleh melalui interaksi peserta didik dengan teks, konteks budaya, serta proses
refleksi yang mendalam. Pembelajaran menjadi sarana untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis sekaligus membangun kesadaran moral melalui integrasi
antara pengetahuan, perasaan, dan tindakan. Oleh karena itu, pendekatan
epistemologis ini menjadikan pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya sebagai
proses penguasaan bahasa, tetapi juga sebagai proses pembentukan karakter yang
kontekstual dan berkelanjutan.

c. Dimensi Aksiologis Nilai Pendidikan Karakter
Aksiologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu axios yang berarti layak, pantas,

atau nilai, dan logos yang berarti ilmu (Basri et al., 2025). Sedangkan Menurut
Soegeng (2024) aksiologi merupakan cabang filsafat yang mengkaji tentang nilai-
nilai, termasuk batasan makna, karakteristik, asal-usul, jenis, kriteria, serta status
epistemologis dari nilai tersebut. Menurut Pratiwi (2022) dalam kajian filsafat,
aksiologi berfokus pada hakikat nilai yang mencakup nilai kebenaran, keindahan,
kebaikan, dan religius. Dalam konteks pendidikan karakter, landasan aksiologis
memberikan arah bagi pendidik untuk berpikir secara klarifikatif mengenai
hubungan antara tujuan hidup dengan pendidikan karakter, sehingga mampu
merancang dan mengembangkan program pendidikan yang relevan dengan realitas
kehidupan, termasuk dalam konteks global (Hasanah et al.,202). Sedangkan
Menurut Komalawati & Silalahi (2024), pendidikan karakter pada tingkat satuan
pendidikan diarahkan pada pembentukan budaya sekolah atau madrasah, yaitu
sistem nilai yang menjadi dasar perilaku, tradisi, kebiasaan sehari-hari, serta
simbol-simbol yang dijalankan oleh seluruh warga sekolah dan masyarakat
sekitarnya.

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis cerita rakyat, dimensi
aksiologis menekankan bahwa pemanfaatan cerita rakyat tidak hanya bertujuan
meningkatkan keterampilan berbahasa, tetapi juga menanamkan nilai pendidikan
karakter seperti kejujuran, tanggung jawab, kerja sama, penghormatan terhadap
budaya, serta kepedulian sosial (Prawiyogi et al.,2025). Cerita rakyat digunakan
sebagai media pembelajaran yang memiliki nilai moral dan etika sehingga peserta
didik mampu mengaitkan materi bahasa dengan kehidupan nyata (Hidayat et
al.,2025). Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Indonesia tidak sekadar
berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga membentuk sikap, karakter, dan
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kesadaran budaya peserta didik sebagai bagian dari masyarakat yang berbudaya dan
berkarakter.

Implementasi dimensi aksiologis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
berbasis cerita rakyat juga tercermin dalam praktik pembelajaran yang menekankan
pembiasaan nilai dalam kehidupan sehari-hari peserta didik (Rogahang, 2022).
Melalui kegiatan seperti diskusi reflektif, penugasan berbasis proyek, bermain
peran, serta analisis nilai dalam cerita, peserta didik tidak hanya memahami nilai
secara konseptual, tetapi juga dilatih untuk menginternalisasi dan
mengaktualisasikannya dalam perilaku nyata (Sura, 2025). Guru berperan sebagai
pembimbing yang mengarahkan peserta didik untuk mengaitkan nilai-nilai yang
ditemukan dalam cerita rakyat dengan pengalaman hidup mereka di lingkungan
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Dengan demikian, nilai karakter tidak berhenti
pada tataran pengetahuan, tetapi berkembang menjadi kebiasaan dan budaya yang
membentuk kepribadian peserta didik secara berkelanjutan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa dimensi aksiologis
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis cerita rakyat menempatkan nilai
sebagai tujuan utama yang harus diwujudkan dalam praktik kehidupan peserta didik.
Pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai sarana penguasaan bahasa, tetapi juga
sebagai media internalisasi nilai-nilai moral, sosial, dan budaya yang relevan
dengan kehidupan. Melalui pendekatan ini, pembelajaran Bahasa Indonesia
menjadi lebih bermakna karena mampu membentuk peserta didik yang tidak hanya
cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter, kesadaran budaya, dan
tanggung jawab sosial sebagai bagian dari masyarakat yang beradab.

d. Implikasi terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia
Implikasi terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia menunjukkan bahwa

pemanfaatan cerita rakyat berbasis kearifan lokal dapat menjadikan pembelajaran
lebih kontekstual, bermakna, dan berorientasi pada pembentukan karakter peserta
didik (Setiaji et al.,2026). Materi pembelajaran tidak hanya difokuskan pada
penguasaan keterampilan membaca, menulis, berbicara, dan menyimak, tetapi juga
pada pemahaman nilai moral dan budaya yang terkandung dalam teks.
(Nurhidayatika & Lestari, 2025 ; Sura, 2025). Guru dapat mengintegrasikan cerita
rakyat sebagai sumber belajar untuk melatih kemampuan berpikir kritis, apresiasi
sastra, serta penguatan identitas budaya lokal (Prawiyogi et al.,2025). Dengan
demikian, pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi sarana pengembangan
kompetensi bahasa sekaligus media internalisasi nilai pendidikan karakter yang
relevan dengan kehidupan peserta didik di lingkungan sosialnya.

Implikasi tersebut juga berdampak pada meningkatnya keterlibatan peserta
didik dalam proses pembelajaran (Astutik, 2025). Cerita rakyat yang dekat dengan
kehidupan mereka mampu menumbuhkan minat belajar karena menghadirkan
konteks yang familiar dan relevan (Sembiring & Darwis, 2024 ; Anisah et al, 2025).
Peserta didik menjadi lebih aktif dalam berdiskusi, mengemukakan pendapat, serta
menafsirkan isi cerita berdasarkan sudut pandang mereka. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran tidak lagi bersifat satu arah, melainkan interaktif dan
partisipatif, sehingga mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
kreatif peserta didik.

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan cerita rakyat
berbasis kearifan lokal dapat memperkuat identitas budaya peserta didik (Hidayat et
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al.,2025). Melalui pengenalan kembali nilai-nilai budaya yang terkandung dalam
cerita rakyat, peserta didik menjadi lebih memahami dan menghargai warisan
budaya daerahnya (Khanafi, 2025). Kesadaran ini penting dalam menghadapi arus
globalisasi yang berpotensi mengikis nilai-nilai lokal (Hao, 2024 ; Arfa & Lasaiba,
2024). Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya berperan
dalam penguasaan bahasa, tetapi juga sebagai sarana pelestarian budaya dan
pembentukan jati diri peserta didik.

Lebih lanjut, integrasi nilai-nilai karakter dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia melalui cerita rakyat terbukti memberikan dampak positif terhadap sikap
dan perilaku peserta didik (Suwandi et al., 2025 ; Cristina, 2024). Nilai-nilai seperti
kejujuran, tanggung jawab, kerja keras, dan kepedulian sosial yang terdapat dalam
cerita rakyat dapat diinternalisasi melalui kegiatan pembelajaran yang reflektif.
Peserta didik tidak hanya memahami nilai tersebut secara teoritis, tetapi juga mulai
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun
di luar sekolah.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pemanfaatan
cerita rakyat berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
memiliki implikasi yang luas, tidak hanya pada peningkatan kompetensi bahasa,
tetapi juga pada pengembangan karakter, penguatan identitas budaya, serta
peningkatan kualitas proses pembelajaran yang lebih bermakna dan kontekstual.
Namun nilai-nilai tersebut perlu dikaji secara mendalam melalui dimensi filsafat
untuk memahami hakikat, makna, serta implikasinya dalam kehidupan manusia,
sehingga dapat memberikan landasan yang kuat dalam penerapan pembelajaran di
sekolah.

PEMBAHASAN

Pembahasan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan cerita
rakyat dalam pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki relevansi yang kuat dengan
kajian filsafat pendidikan, khususnya pada dimensi ontologis, epistemologis, dan
aksiologis. Secara ontologis, temuan penelitian ini sejalan dengan pandangan
Susanto (2021) yang menekankan bahwa hakikat pendidikan karakter tidak dapat
dipisahkan dari realitas kehidupan manusia. Cerita rakyat sebagai produk budaya
terbukti bukan sebatas teks naratif, melainkan representasi nilai-nilai kehidupan
yang hidup dan diwariskan dalam masyarakat (Solissa, 2022; Bean, 2021; Adwiah
et al., 2023). Hal ini memperkuat temuan penelitian De Seta (2019) sebelumnya
yang menyatakan bahwa sastra lisan memiliki fungsi edukatif sebagai media
transmisi nilai budaya dan moral antargenerasi.

Selanjutnya, pada dimensi epistemologis, hasil penelitian ini
memperlihatkan bahwa proses pembelajaran berbasis cerita rakyat mendorong
peserta didik untuk membangun pengetahuan secara aktif melalui interaksi dengan
teks dan konteks budaya (Nurhidayatika & Lestari, 2025 ; Sura, 2025). Temuan ini
sejalan dengan teori konstruktivisme pembelajaran, menurut Azzahra (2025) yang
menyatakan bahwa pengetahuan tidak ditransfer secara langsung dari guru ke
peserta didik, melainkan dibangun melalui pengalaman belajar. Selain itu, hasil ini
juga memperkuat konsep yang dikemukakan oleh Shomad, (2023) mengenai
keterkaitan antara moral knowing, moral feeling, dan moral action, di mana peserta
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didik tidak hanya memahami nilai secara kognitif, tetapi juga menghayati dan
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Dari perspektif aksiologis, penelitian ini menunjukkan bahwa cerita rakyat
memiliki nilai kebermnfaatan yang signifikan dalam pembentukan karakter peserta
didik (Prawiyogi et al.,2025 ; Hidayat et al.,2025). Hal ini sejalan dengan
pandangan Susanto (2021) yang menyatakan bahwa aksiologi berkaitan dengan
nilai dan kebermanfaatannya dalam kehidupan manusia. Temuan penelitian ini juga
mendukung hasil penelitian terdahulu (Harlina & Wardarita, R. (2020 ; Santika &
Sudiana, 2021 ; Setiaji et al.,2026 ; Suwandi et al.,2025 ; Andriani & Aulia ,2023)
yang mengungkapkan bahwa integrasi nilai karakter dalam pembelajaran berbasis
kearifal lokal cerita rakyat mampu meningkatkan kesadaran moral dan sikap sosial
peserta didik. Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis cerita
rakyat tidak hanya berorientasi pada aspek akademik, tetapi juga pada
pembentukan nilai dan karakter.

Lebih lanjut, hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran (Suwandi et al.,2025 ; Setiaji
et al.,2026). Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa penggunaan bahan ajar kontekstual dapat meningkatkan motivasi dan
partisipasi belajar siswa (Annisah 2020 ; Astutik, 2025). Cerita rakyat yang dekat
dengan kehidupan peserta didik terbukti mampu menciptakan suasana belajar yang
lebih menarik dan bermakna. Hal ini juga mendukung teori pembelajaran
kontekstual (contextual teaching and learning) yang menekankan pentingnya
mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman nyata peserta didik (Chaer at
al.,2025).

Di sisi lain, penelitian ini juga memperlihatkan bahwa pemanfaatan cerita
rakyat berkontribusi dalam penguatan identitas budaya lokal peserta didik (Bean,
2021). Temuan ini sejalan dengan hasil riset terdahulu (Solissa, 2022 ; Adwiah et
al., 2023), yang menyatakan bahwa pendidikan berbasis kearifan lokal berperan
penting dalam membangun kesadaran budaya dan menjaga keberlanjutan nilai-nilai
tradisional di tengah arus globalisasi. Dengan mengenal dan memahami cerita
rakyat daerahnya, peserta didik tidak hanya belajar bahasa, tetapi juga
mengembangkan rasa bangga terhadap budaya sendiri.

Namun demikian, jika dibandingkan dengan beberapa penelitian
sebelumnya, hasil penelitian ini menunjukkan keunggulan pada integrasi ketiga
dimensi filsafat pendidikan (ontologi, epistemologi, dan aksiologi) secara simultan
dalam pembelajaran. Sebagian penelitian terdahulu cenderung hanya menekankan
pada aspek nilai (aksiologis) tanpa mengkaji secara mendalam hakikat keberadaan
(ontologis) dan proses perolehan pengetahuan (epistemologis). Oleh karena itu,
penelitian ini memberikan kontribusi yang lebih komprehensif dalam memahami
pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis cerita rakyat sebagai suatu sistem yang
utuh dan bermakna.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa hasil penelitian
memiliki kesesuaian yang kuat dengan berbagai penelitian terdahulu, sekaligus
memberikan penguatan dan pengembangan terhadap kajian yang sudah ada
(Harlina & Wardarita, R. (2020 ; Santika & Sudiana, 2021 ; Setiaji et al.,2026 ;
Suwandi et al.,2025 ; Andriani & Aulia ,2023). Integrasi cerita rakyat dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia terbukti efektif tidak hanya dalam meningkatkan
kompetensi kebahasaan, tetapi juga dalam membentuk karakter, menumbuhkan
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kesadaran budaya, serta menciptakan pembelajaran yang kontekstual, aktif, dan
bermakna bagi peserta didik.

Temuan penting dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan
pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis cerita rakyat sangat dipengaruhi oleh
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran secara kreatif dan reflektif
(Suwandi et al.,2025 ; Setiaji et al.,2026). Guru yang mampu mengaitkan isi cerita
dengan konteks kehidupan nyata peserta didik cenderung menghasilkan proses
pembelajaran yang lebih bermakna dan berdampak pada perubahan sikap. Selain
itu, ditemukan bahwa penggunaan metode pembelajaran yang variatif seperti
diskusi kelompok, bermain peran, dan penugasan berbasis proyek memperkuat
proses internalisasi nilai karakter. Temuan ini menegaskan bahwa cerita rakyat
sebagai sumber belajar akan lebih efektif apabila didukung oleh strategi pedagogis
yang tepat, sehingga tidak hanya meningkatkan pemahaman kognitif, tetapi juga
membentuk kesadaran moral dan perilaku nyata peserta didik dalam kehidupan
sehari-hari.
PENUTUP

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa
pemanfaatan cerita rakyat Maluku dalam pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki
peran yang signifikan dalam mengintegrasikan pengembangan kompetensi
kebahasaan dengan pembentukan karakter peserta didik. Secara ontologis, cerita
rakyat dipahami sebagai realitas budaya yang mengandung nilai-nilai kehidupan
dan menjadi bagian inheren dari eksistensi masyarakat. Secara epistemologis, nilai-
nilai tersebut diperoleh peserta didik melalui proses belajar yang aktif, reflektif, dan
kontekstual, sehingga mereka mampu membangun pemahaman secara mandiri
terhadap makna moral yang terkandung dalam cerita. Sementara itu, secara
aksiologis, nilai-nilai karakter yang dipelajari tidak hanya berhenti pada tataran
pengetahuan, tetapi diwujudkan dalam sikap dan perilaku nyata dalam kehidupan
sehari-hari.

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis cerita
rakyat mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik, menumbuhkan kemampuan
berpikir kritis, serta memperkuat identitas budaya lokal di tengah arus globalisasi.
Keberhasilan implementasi pembelajaran ini juga dipengaruhi oleh peran guru
dalam merancang strategi pembelajaran yang kreatif dan bermakna, sehingga nilai-
nilai karakter dapat diinternalisasi secara optimal. Dengan demikian, pembelajaran
Bahasa Indonesia berbasis cerita rakyat tidak hanya berfungsi sebagai sarana
penguasaan bahasa, tetapi juga sebagai media efektif dalam membentuk peserta
didik yang berkarakter, berbudaya, dan memiliki kesadaran moral serta sosial yang
tinggi.

Temuan kajian ini menunjukkan bahwa penggunaan cerita rakyat berbasis
kearifan lokal mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik, mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, serta memperkuat identitas budaya lokal. Selain itu,
penelitian ini juga menemukan bahwa keberhasilan internalisasi nilai karakter
sangat dipengaruhi oleh strategi pembelajaran yang digunakan guru, seperti diskusi
reflektif, bermain peran, dan penugasan kontekstual. Hal ini menegaskan bahwa
cerita rakyat sebagai sumber belajar akan lebih efektif apabila didukung oleh
pendekatan pedagogis yang tepat dan berpusat pada peserta didik.
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Saran dan Rekomendasi
Berdasarkan simpulan penelitian, terdapat beberapa saran dan rekomendasi

yang dapat diajukan sebagai tindak lanjut dari temuan kajian ini.
1) Bagi guru Bahasa Indonesia, disarankan untuk lebih mengoptimalkan

pemanfaatan cerita rakyat berbasis kearifan lokal sebagai sumber dan media
pembelajaran. Guru perlu merancang strategi pembelajaran yang kreatif, inovatif,
dan kontekstual, seperti diskusi reflektif, bermain peran, serta pembelajaran
berbasis proyek, agar nilai-nilai karakter yang terkandung dalam cerita rakyat
dapat diinternalisasi secara efektif oleh peserta didik. Selain itu, guru juga perlu
mengaitkan isi cerita dengan pengalaman nyata peserta didik agar pembelajaran
menjadi lebih bermakna.

2) Bagi sekolah, diharapkan dapat mendukung implementasi pembelajaran berbasis
cerita rakyat melalui penyediaan bahan ajar yang relevan, penguatan budaya
literasi, serta pengembangan program pendidikan karakter yang terintegrasi
dalam kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. Sekolah juga dapat
menjadikan cerita rakyat sebagai bagian dari budaya sekolah untuk memperkuat
identitas dan nilai-nilai lokal dalam kehidupan sehari-hari warga sekolah.

3) Bagi pengembang kurikulum dan pemangku kebijakan pendidikan, disarankan
untuk memberikan ruang yang lebih luas terhadap integrasi kearifan lokal dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini dapat dilakukan dengan mengembangkan
kurikulum yang fleksibel dan kontekstual, serta menyediakan panduan
pembelajaran yang mendorong penguatan nilai karakter berbasis budaya lokal.

4) Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan yang
lebih mendalam dan variatif, baik dari segi metode, subjek, maupun konteks
wilayah. Penelitian dapat dikembangkan dengan mengkaji efektivitas
penggunaan cerita rakyat dalam meningkatkan aspek tertentu, seperti
keterampilan literasi, sikap sosial, atau pembentukan karakter secara lebih
spesifik, sehingga dapat memperkaya kajian tentang pembelajaran Bahasa
Indonesia berbasis kearifan lokal.
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